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TERDENGAR sebuah keluhan tertahan.

Kemudian perlahan-lahan tombak yang su-

dah hampir saja menembus dada Ki Arga-

pati itu menjadi bergetar, dan terjatuh di lan-

tai.

Yang telah terjadi itu telah benar-benar

mencengkam semua orang yang menyak-

sikannya. Napas mereka seakan-akan te-

lah berhenti mengalir ketika kemudian me-

reka melihat, apakah yang sebenarnya

telah terjadi.

Pandan Wangi berdiri dengan tubuh ge-

metar di sisi pembaringan ayahnya. De-

ngan wajah yang pucat pasi dipandanginya

pedangnya yang masih menghunjam di

lambung kakaknya yang berdiri tertatih-

tatih. Sejenak Sidanti memandang adiknya,

namun kemudian ia tidak lagi mampu berta-

han. Perlahan-lahan ia jatuh di atas lutut-

nya, sedang darah yang merah mengalir

dari lukanya.

Dengan kekuatan terakhirnya Sidanti

masih sempat mencabut pedang yang telah

terlepas dari tangan Pandan Wangi itu, ke-

mudian meletakkannya di sampingnya.

Pandan Wangi memandanginya dengan

wajah yang tegang beku. Namun ketika ke-

mudian Sidanti tidak lagi mampu berdiri di

atas lututnya, dan perlahan-lahan menahan

tubuhnya dengan kedua tangannya, terden-

gar Pandan Wangi menjerit keras sekali,

ÓKakang. Kakang Sidanti.Ó

Seperti orang yang kehilangan akal, Pan-

dan Wangi memeluk kakaknya yang sudah

hampir kehabisan tenaganya, sehingga jus-

tru dengan demikian Sidanti tidak lagi dapat

bertahan. Perlahan-lahan ia menelentang

dan terbaring dilantai, sedang Pandan Wa-

ngi menelungkup memeluknya sambil me-

nangis sejadi-jadinya. Darah Sidanti yang

bergelimang di lantai, telah memerahi paka-

ian gadis itu pula.

ÓKakang, Kakang Sidanti.Ó

Ki Argapati yang masih berada di pem-

baringan hanya dapat menarik napas da-

lam-dalam. Perlahan-lahan ia beringsut dan

memaksa dirinya untuk duduk di pinggir

pembaringan, sementara gembala tua, Sa-

mekta, dan Ki Kerti serta beberapa orang

yang lain telah melingkarinya.

ÓKakang, Kakang, kenapa jadi begini, Ka-

kang. Aku tidak sengaja, Kakang. Aku tidak

sengaja melukaimu.Ó

Napas Sidanti semakin cepat memburu.

Ketika ia membuka matanya ia melihat

Pandan Wangi yang menangis seperti ka-

nak-kanak, meraung-raung tidak terkendali

lagi. Penyesalan yang tiada taranya telah

melanda dadanya. Dengan gerak naluriah

ternyata ia telah meloncat dan menusuk

lambung Sidanti untuk mencegah Sidanti

membenamkan ujung tombaknya di dada

ayahnya. -(Bersambung)-f
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